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MOTTO 

 

“Jangan pernah berhenti bermimpi, karena mungkin suatu saat 

mimpi kalian menjadi kenyataan.” – Bambang Pamungkas 

 

“Whatever you are, be a good one.” – Abraham Lincoln 

 

“No matter how much it hurts now, one day you’ll look back and 

realize how your struggles changed your life for the better” – 

@LustMessages  

 

“Just because something doesn’t do what you planned it do 

doesn’t mean it’s useless” – Thomas A. Edison 
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PENENTUAN LOT PEMESANAN AMDK DENGAN VENDOR MANAGED 

INVENTORY-CONSIGNMENT STOCK PADA PT ABC 

Tio Tyrta Anshari 

 

ABSTRAK 
PT ABC adalah perusahaan yang melakukan produksi pada Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) yang beroperasi di kota Pontianak. Perusahaan ini memiliki 

beberapa varian kemasan seperti kemasan gelas ukuran 240 ml dan kemasan botol 

ukuran 600 ml dan 1500ml. Produk yang diproduksi oleh  PT ABC dipesan oleh 

banyak konsumen, yang mana pada AMDK ukuran 240 ml adalah varian yang 

paling banyak peminatnya.  Permasalahan yang dialami oleh pihak PT ABC adalah 

tingkat permintaan yang tidak stabil dan waktu pemesanan yang tidak tentu oleh 

pihak konsumen atau agen menyebabkan terjadinya penumpukan produk yang 

diproduksi oleh PT ABC. Terdapat lima konsumen yang menjadi bagian dari objek 

penelitian ini karena berasal dari daerah yang banyak dan memiliki tingkat 

permintaan yang tinggi. Berdasarkan perhitungan dengan tiga model (no 

partnership, VMI-CS, dan centralised) diketahui bahwa VMI-CS memiliki biaya 

total sistem yang paling rendah dibandingkan dengan model lainnya dengan total 

biaya Rp8.659.952. Sedangkan untuk replenishment cycle untuk seluruh konsumen 

setiap 88 hari dengan 1 kali pengiriman setiap waktu siklus. Pada konsumen b1 

setiap replenisment cycle mendapatkan kiriman produk AMDK sebanyak 11852 

duz, konsumen b2 sebanyak 2684 duz, konsumen b3 sebanyak 12209 duz, konsumen 

b4 sebanyak 11944 duz, dan konsumen b5 sebanyak 6909 duz. 

 

Kata kunci: VMI-CS, Replenisment Cycle, Lot pemesanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring tuntutan industri yang semakin banyak, masalah-masalah pada 

industri pun harus dapat diselesaikan atau dapat diminimalisir. Hal ini 

bertujuan untuk dapat meningkatkan produktivitas dan pada akhirnya 

keuntungan yang didapatkan maksimal. Banyak aspek yang telah berkembang 

pada industri, baik dalam hal sumber daya manusia (SDM), pengolahan bahan 

baku, peningkatan kualitas produk dan masih banyak lagi. Semakin majunya 

sektor industri maka dari itu banyak hal yang harus ditingkatkan. Individu-

individu dalam sektor ini juga dituntut dapat menerapkan ilmu-ilmu yang telah 

ada  baik dari awal hingga proses akhir produk.  

Hal yang menjadi dasar dari industri sendiri adalah memaksimalkan 

keuntungan dan meminimasi pengeluaran. Salah satu hal yang menjadi dasar 

untuk melakukan dua prinsip dasar itu adalah perencanaan produksi yang 

dilakukan oleh perusahaan. Tujuan dari perencanaan produksi adalah agar 

tindakan yang dilakukan pada masa mendatang dapat terarah dengan baik 

(Nasution dan Prasetyawan, 2008). Apabila perencanaan produksi yang 

dilakukan tepat, akan membuat perusahaan mendapatkan keuntungan dan 

menekan probabilitas kerugian yang akan ditanggung. Dalam perencanaan 

produksi terdapat peramalan, penjadwalan, pengendalian persediaan, dan 

sebagainya. 
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Vendor managed inventory (VMI) merupakan suatu sistem dimana 

kebutuhan distributor dan ritel dimonitor dan dikontrol oleh pihak pabrik atau 

vendor. (Dewi dan Garside, 2015). Tujuannya dari VMI sendiri adalah agar 

dapat menekan bullwhip effect yang terjadi karena adanya permintaan berlebih 

dari distributor dan ritel dalam rangka mengantisipasi kekurangan persediaan 

dalam memenuhi permintaan konsumen tingkat akhir. Vendor managed 

inventory dan consignment stock adalah metode yang dapat mengakomodir 

permintaan dari beberapa pembeli yang mana vendor dan pembeli melakukan 

pengelolaan inventory bersama dan vendor yang akan memutuskan waktu dan 

jumlah pesanan dari pembeli. Pembeli sendiri akan memiliki persediaan pada 

inventory supplier sampai digunakan (Ben-daya., et al, 2013). 

PT ABC, melakukan produksi dalam memenuhi permintaan dari 

berbagai konsumen yang melakukan pemesanan AMDK setiap harinya. Jenis 

produk AMDK yang ditawarkan sangat variatif seperti dalam bentuk gelas 

ukuran 240 ml, sedangkan untuk botol berukuran 600 ml dan 1500 ml. Pada 

tingkat agen, memiliki permintaan yang besar pada setiap varian produk 

AMDK yang ditawarkan oleh PT ABC.  

Permasalahan yang dialami oleh pihak PT ABC adalah tingkat 

permintaan yang tidak stabil dan waktu pemesanan yang tidak tentu oleh pihak 

konsumen atau agen menyebabkan terjadinya penumpukan produk yang 

diproduksi oleh PT ABC. Selain itu, kurangnya informasi tingkat persediaan 

pada agen juga ikut andil terjadinya bullwhip effect. Karena bullwhip effect 

ini, biaya-biaya yang terjadi pada proses produksi pun meningkat dan 
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menyebabkan juga produksi berlebih yang mana jumlah permintaan 

sebenarnya pada AMDK sebenarnya tidak sesuai dengan kondisi di hilir 

distribusi. Apabila pihak vendor mengetahui tingkat persediaan pada tingkat 

konsumen maka akan lebih memudahkan vendor dalam melakukan 

perencanaan produksi. 

Dalam prosiding seminar nasional manajemen teknologi yang ditulis 

oleh Yardinal dan Rusdiansyah (2014), vendor managed inventory adalah 

“sistem manajemen persediaan dan permintaan yang lebih koordinatif dan 

terintegrasi”.  Pada VMI perusahaan (pabrik) menentukan waktu pengiriman 

dan jumlah order dari distributor. Sedangkan distributor hanya perlu 

memberikan informasi terbaru dari persediaan dan permintaan dari retailer 

atau pelanggan akhir dengan catatan bahwa pihak distributor memberikan 

informasi kapasitas minimum dan maksimum mereka (Pujawan, 2005).  

Diharapkan dengan menggunakan konsep VMI CS, PT ABC dapat 

memenuhi permintaan AMDK pada tingkat akhir dapat meminimalkan biaya 

yang dikeluarkan dan juga menentukan lot pemesanan optimal untuk setiap 

konsumen agar tidak kekurangan atau kelebihan stock yang terjadi dapat 

ditekan seminimal mungkin. Konsep VMI dapat membantu PT ABC selaku 

pihak vendor pada setiap konsumen dapat memonitor dan mengontrol pada 

tingkat kebutuhan konsumen yang mereka suplai agar tidak mengalami out of 

stock dan menentukan kapan waktu yang tepat dalam melakukan 

pendistribusian dan pada akhirnya dapat meminimasi biaya yang terjadi antara 

pihak PT ABC dan pihak konsumen. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dari 

itu hal yang menjadi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Berapakah jumlah lot pemesanan yang optimal untuk AMDK gelas 

240 ml yang dipesan oleh pihak konsumen agar dapat meminimasi 

biaya?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menentukan 

berapa jumlah lot pemesanan yang optimal pada setiap pengiriman AMDK 

gelas 240 ml yang dipesan oleh konsumen sehingga biaya yang dikeluarkan 

oleh dapat diminimasi. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam menyelesaikan masalah pada penelitian ini, ada beberapa batasan 

yang ditetapkan agar penelitian ini tidak menyimpang dari lingkup yang telah 

ditentukan. Adapun batasan masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada PT ABC yang difokuskan pada produk 

AMDK gelas ukuran 240 ml. 

2. Data yang digunakan adalah data pada Januari 2017 hingga Desember 

2017. 

3. Pada penelitian ini mengambil dan menggunakan lima konsumen 

yang dipilih karena terletak pada wilayah yang sama dan juga tingkat 

permintaan yang cukup tinggi tiap waktu. 
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4. Penelitian yang dilakukan membahas metode VMI-CS dalam 

menentukan lot pemesanan yang optimal. 

5. Lead time produksi dianggap sama dan tidak berubah untuk semua 

konsumen yaitu 1 hari. 

1.5 Asumsi 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa asumsi yang digunakan untuk 

mempermudah penelitian. Adapun asumsi tersebut sebagai berikut: 

1. Jam kerja karyawan masing-masing karyawan sama dan tetap. 

2. Biaya pengiriman yang diperlukan dalam pemesanan setiap 

konsumen tidak ada maka dari itu dianggap Rp.0,-. 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses distribusi 

diasumsikan dalam kondisi normal dan baik. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitain yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pabrik dapat mengetahui waktu yang baik atau optimal dalam 

melakukan pengiriman permintaan dari konsumen. 

2. Meminimasi total biaya sistem vendor dan konsumen. 

3. Pihak pabrik dapat melakukan kontrol dalam menentukan jumlah 

produk yang dikirimkan kepada pihak konsumen. 

1.7 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN   

Bab ini berisi latar belakang permasalahan yaitu kondisi yang 

menyebabkan penelitian dilakukan, pokok permasalahan,tujuan 

penelitian yaitu hasil akhir yang ingin dicapai, batasan masalah agar 

penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan,  serta sistematika yang mendeskripsikan isi laporan 

penelitian ini secara keseluruhan dan singkat. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA   

Bab ini akan menjelaskan mengenai landasan teori yang mendukung 

permasalahan yang akan dibahas, seperti penjelasan supply chain 

management, perencanaan produksi, persediaan, vendor managed 

inventory, consignment stock, dll. Dimana tinjauan pustaka ini akan 

digunakan sebagai referensi dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ada. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang kerangka yang dijadikan pedoman 

dalam penyelesaian masalah yang terdiri dari tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam proses pemecahan masalah yang dimulai dari 

identifikasi masalah dan berakhir pada tahap penarikan kesimpulan 

dan saran-saran. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan tentang kerangka yang dijadikan pedoman 

dalam penyelesaian masalah yang terdiri dari tahapan-tahapan yang 
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dilakukan dalam proses pemecahan masalah yang dimulai dari 

identifikasi masalah dan berakhir pada tahap penarikan kesimpulan 

dan saran-saran. 

BAB V: KESIMPULAN  

Bab ini merupakan penutup, berisi kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan dan saran baik bagi sentra industri maupun bagi 

pengembangan penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa 

model no partnership memiliki biaya total sistem sebesar Rp26.155.396, 

pada model VMI-CS menghasilkan biaya total sistem sebesar Rp6.791.506, 

dan untuk model centralised menghasilkan total biaya sistem sebesar 

Rp14.247.851. Berdasarkan total biaya sistem dari ketiga ketiga model, 

maka dari itu diketahui bahwa VMI-CS akan memberikan jumlah lot 

pemesanan dan pengiriman yang optimal atau terbaik untuk pihak PT ABC 

dan setiap konsumen karena memiliki total biaya sistem paling kecil 

dibandingkan dari dua model lainnya. 

2. Diketahui bahwa waktu siklus dalam mengirimkan AMDK untuk setiap 

konsumen bila dihitung dengan model no partnership memiliki waktu yang 

berbeda beda. Untuk konsumen b1 setiap 59 hari, konsumen b2 setiap 128 

hari, konsumen b3 setiap 59 hari, konsumen b4 setiap 59 hari, dan konsumen 

b5 setiap 90. Sedangkan untuk model VMI-CS waktu siklus dalam 

mengirim AMDK untuk setiap konsumen dilakukan dalam waktu yang 

sama yaitu setiap 121 hari dengan 1 kali pengiriman setiap waktu siklus. 

Pada model centralise nilai replenishment cycle adalah sebesar 0,239 atau 

sebesar 2,868 bulan atau 68 hari untuk seluruh konsumen dengan 1 kali 

pengiriman setiap waktu siklus. 
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3. Berdasarkan perhitungan dengan model no partnership, diketahui bahwa 

pengiriman setiap 1 lot pada konsumen b1 sebesar 5249 duz, konsumen b2 

sebesar 2573 duz, konsumen b3 sebesar 5343 duz, konsumen b4 sebesar 

5334 duz, dan konsumen b5 adalah sebesar 4659 duz. Pada model VMI-CS 

diketahui bahwa pengiriman setiap 1 lot yang optimal untuk konsumen b1 

adalah sebaknya 10777 duz, konsumen b2 adalah sebanyak 2441 duz, 

konsumen b3 adalah sebanyak 11011 duz, konsumen b4 sebesar 10861 duz, 

dan untuk konsumen b5 adalah sebanyak 6283 duz. Sedangkan pada model 

centralised diketahui bahwa bahwa pengiriman setiap 1 lot yang optimal 

untuk konsumen b1 adalah sebaknya 6051 duz, konsumen b2 adalah 

sebanyak 1371 duz, konsumen b3 adalah sebanyak 6183 duz, konsumen b4 

sebesar 6098 duz, dan untuk konsumen b5 adalah sebanyak 3528 duz. 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa VMI-CS adalah 

model yang baik dengan menghasilkan biaya yang lebih minimal 

dibandingkan dengan model no partnership, oleh karena itu diharapkan 

pihak PT ABC dan konsumen dapat menerapkan model VMI-CS yang telah 

diteliti. 

2. Diharapkan pihak vendor yaitu PT ABC dapat melakukan penerapan 

metode VMI-CS pada seluruh konsumen, diketahui bahwa masih banyak 

konsumen yang tidak memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai salah satu 

objek penelitian karena tidak selalu melakukan pemesanan setiap bulannya. 
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3. Diharapkan model VMI-CS yang digunakan pada penelitian kali ini juga 

dapat diterapkan pada produk AMDK kemasan lainnya. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat jalur distribusi dari model 

VMI-CS yang telah diteliti pada penelitian ini agar terjadi kesinambungan 

dan mengurangi adanya kemungkinan pengulangan dengan metode dan 

tempat penelitian yang sama. 
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